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ABSTRAK 

Sri Wahyuni.  Efektivitas Pertumbuhan Semai Jati Putih (Gmelina arborea) Dengan 

Media Tanah dan Media Cocofiber Pada Berbagai Dosis. Dibimbing oleh Andi 

Irmayanti Idris, S.Hut., M.Hut dan Rusmidin, S.Si., M.Si. 

Serat sabut kelapa atau cocofiber merupakan hasil produk yang didapatkan setelah 

proses penguraian sabut kelapa telah selesai. Cocofiber memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan drainase tanah pada tanaman sekaligus membantu kelembapan tanah, 

cocofiber juga memiliki kandungan unsur hara yang dapat membantu melengkapi 

nutrisi yang ada pada tanah sehingga pertumbuhan tanaman bisa lebih optimal. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pertumbuhan semai jati putih 

(Gmelina arborea) menggunakan media tanah dan cocofiber. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Bonra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar pada bulan 

agustus sampai dengan desember 2024. Teknik pengumpulan data menggunakan 

data kuantitatif dengan metode korelasi menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan, 6 ulangan, 6 kelompok waktu pengamatan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu P0 (100% cocofiber), P1 (100% tanah), P2 (1 tanah : 

1 cocofiber), P3 (2 tanah : 1 cocofiber), P4 (2 cocofiber : 1 tanah). Parameter yang 

diamati yaitu pertambahan tinggi semai jati putih, pertambahan diameter semai jati 

putih, dan pertambahan jumlah daun semai jati putih. Dianalisis dengan 

perbandingan Fhitung terhadap Ftabel. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf 

5% maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masing-masing perlakuan dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan semai 

jati putih berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati. 

Kata kunci : Cocofiber, Jati putih, Media tanam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sabut kelapa merupakan bagian terberat dari kelapa yaitu dengan berat 

35% dari keseluruhan buah kelapa, sabut kelapa bagian terluar dari buah kelapa 

yang menyelimuti tempurung. Sabut kelapa mempunyai dua lapisan yaitu lapisan 

luar dan lapisan dalam, dimana lapisan luar disebut dengan eksokarpium dan 

lapisan dalam disebut dengan endokarpium dengan ketebalan sabut kelapa dapat 

mencapai 5-6cm. Sabut kelapa memiliki kandungan kimia seperti selulosa, lignin, 

cuka kayu (Pyroligneous acid), dan kalium (Potassium). Sabut kelapa dapat 

dikembangkan menjadi berbagai macam produk seperti, cocopeat, cocofiber, 

cocomesh dan cocopot (Astuti et al., 2023) 

Sabut kelapa adalah kulit buah kelapa yang tersisa setelah dipisahkan dari 

daging, buah dan airnya. Sabut kelapa terdiri dari serat dan gabus sebagai 

penghubung antar serat. Serat sabut kelapa atau yang disebut cocofiber merupakan 

hasil produk yang didapatkan ketika proses penguraian kelapa telah selesai, 

cocofiber memiliki panjang antara 150 hingga 350cm bahkan dapat mencapai 

400cm dengan diameter 0,1-1,5mm (Kodri, 2024). Cocofiber memiliki bentuk 

seperti rambut panjang berwarna kuning keemasan atau coklat. Karena nutrisi 

yang terdapat dalam cocofiber, cocofiber cocok dijadikan sebagai media taman 

karena memiliki kandungan nutrisi yang dapat diserap oleh tanaman sehingga 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih optimal (Laili et al., 2023). 

 Jati putih (Gmelina arborea) merupakan tanaman yang berasal dari asia 

tenggara dan satu jenis tanaman yang tumbuh dengan cepat, relatif  bebas hama, 

mudah dibudidayakan, dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Jati putih 

merupakan jenis tanaman yang dapat menghasilkan kayu berkualitas tinggi untuk 

digunakan dalam konstruksi, industri pulp, kertas kraft, kerajinan tangan, inti kayu 

bakar, papan partikel, kayu inti dan kontainer (Nahak et al., 2020).   

 Jati putih (Gmelina arborea ) merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh 

masyarakat sekitar dikarenakan Jati putih (Gmelina arborea) salah satu jenis 



 
 
  

2 
 

tanaman kehutanan yang memiliki potensi nilai komersial yang cukup besar 

(Sitopu, 2024) 

 Penumpukan limbah sabut kelapa sering ditemui di desa Bonra karena 

banyaknya masyarakat yang memiliki usaha kelapa kopra dan pembuatan minyak 

kelapa, sehingga menghasilkan limbah sabut kelapa dalam jumlah yang banyak. 

Penumpukan limbah sabut kelapa berdampak buruk pada lingkungan, serta 

menjadi sarang tikus, ular dan nyamuk aedes aegypti pembawa penyakit demam 

berdarah. Selain itu, keberadaan hewan peliharaan seperti bebek dan ayam yang 

dibiarkan berkeliaran bebas di daerah pemukiman mengakibatkan tersebarnya 

tumpukan limbah sabut kelapa di jalan dan dapat mengganggu kenyamanan 

penduduk setempat. Oleh karena itu, masalah penumpukan limbah sabut kelapa 

memerlukan solusi dan pemecahan masalah yang tepat (Ayu et al., 2021) 

 Pemanfaatan sabut kelapa sebagai media tanam  dapat meningkatkan drainase 

tanah pada tanaman sekaligus membantu kelembapan tanah cepat kering, karena 

sabut kelapa terurai secara perlahan, misalnya gambut, sabut menciptakan kantong 

udara di dalam tanah yang memungkinkan kelembapan berlebih mengalir dari 

akar tanaman. Sabut kelapa memiliki kandungan hara yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yaitu berupa kalium (k) dan fosfor (p), selain itu unsur hara 

yang terkandung di dalam limbah sabut kelapa seperti kalsium (Ca), Magnesium 

(Mg) dan Natrium (Na) (Wijaya et al., 2017).  

 Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemanfaatan limbah sabut 

kelapa yang hanya dimanfaatkan oleh masyarakat desa Bonra sebagai pot/ media 

tumbuh tanaman hias maupun bahan bakar, penelitian ini dilaksanakan di desa 

Bonra, kecamatan Mapilli, kabupaten Polewali Mandar. Alasan penulis memilih 

desa Bonra sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil survei bahwa lokasi 

penelitian memiliki ciri dan permasalahan yang layak untuk diteliti. Selain itu, 

penulis juga cukup mengetahui kondisi di lokasi penelitian tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas 

pertumbuhan semai jati putih (Gmelina arborea) menggunakan media tanah dan 

media cocofiber ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas pertumbuhan semai 

jati putih (Gmelina arborea) menggunakan media tanah dan cocofiber 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi justifikasi empiris 

mengenai pertumbuhan semai jati putih (Gmelina arborea) menggunakan 

media tanam tanah dan cocofiber 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.2.1 Bagi peneliti dapat menambah wawasan mengenai pertumbuhan semai jati 

putih menggunakan media tanam tanah dan cocofiber 

1.4.2.2 Bagi masyarakat dapat memberikan informasi mengenai efektivitas 

pertumbuhan jati putih (Gmelina arborea) menggunakan media tanaman 

dari tanah dan cocofiber  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data menunjukkan bahwa semua perlakuan 

yang digunakan sebagai media tanam semai jati putih (Gmelina arborea) 

menunjukkan adanya interaksi yang sangat nyata terhadap pertumbuhan semai. 

Namun perlakuan yang paling efektif terhadap pertambahan tinggi semai jati putih 

(Gmelina arborea) yaitu pada perlakuan P3 (2 Tanah:1Cocofiber), sedangkan pada 

pertambahan diameter batang  P1 (100% Tanah) paling efektif  dalam pertambahan 

diameter batang dan untuk pertambahan jumlah daun perlakuan yang paling efektif 

yaitu P2 (1 Cocofiber: 1 Tanah). Sedangkan perlakuan terendah pada setiap 

parameter yaitu pada perlakuan P0 (100% Cocofiber). Hal ini menunjukkan bahwa 

cocofiber tidak cocok jika digunakan secara tunggal tanpa campuran.  

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini dapat dilakukan kembali 

oleh peneliti lain untuk mengembangkan penelitian ini berdasarkan hasil penelitian. 

Serta memperhatikan beberapa faktor seperti iklim, cuaca pada saat melakukan 

penelitian, dan lokasi persemaian yang efektif  yang  menunjang keberhasilan 

penelitian.  
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